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ABSTRAK 

 

Safni Rahman (2025):   Persepsi Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Terhadap 

Pertandingan Fun Futsal Dengan Perjanjian Kalah 

Bayar Lapangan Perspektif Hukum Islam  

  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik perjanjian kalah bayar 

lapangan pada pertandingan fun futsal yang diselenggarakan mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah yang telah dibekali dengan pemahaman tentang prinsip-prinsip 

muamalah dalam Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah angkatan 2021 terhadap 

praktik perjanjian kalah bayar lapangan dalam pertandingan fun futsal, serta 

menganalisisnya berdasarkan perspektif hukum Islam. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di lingkungan Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan subjek 

penelitian yaitu mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah angkatan 2021 yang 

aktif mengikuti kegiatan fun futsal. Objek penelitian difokuskan pada pelaksanaan 

praktik pertandingan fun futsal yang mengandung unsur perjanjian, di mana pihak 

yang kalah diwajibkan membayar sewa lapangan. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 120 orang, dengan sampel sebanyak 12 orang yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan sumber data terdiri dari data 

primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memandang perjanjian tersebut sebagai kesepakatan sukarela yang 

tidak mengandung unsur paksaan, dan dilakukan semata-mata untuk hiburan serta 

mempererat hubungan sosial. Namun, sebagian mahasiswa menyadari bahwa 

praktik tersebut memiliki kemiripan dengan unsur maysir karena adanya 

pertaruhan harta berupa biaya sewa lapangan yang bergantung pada hasil 

pertandingan. Dalam perspektif hukum Islam, walaupun niat pelaksanaan 

pertandingan bersifat hiburan, keberadaan unsur spekulatif dan potensi kerugian 

sepihak menjadikan perjanjian tersebut mengandung unsur maysir yang dilarang. 

Oleh karena itu, praktik ini dinilai tidak dibenarkan secara syariat. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi peningkatan pemahaman mahasiswa 

terhadap penerapan prinsip-prinsip muamalah dalam aktivitas sosial, serta 

menumbuhkan kesadaran hukum Islam dalam kegiatan non-akademik di 

lingkungan kampus. 

 

Kata Kunci: Fun Futsal, Kalah Bayar Lapangan, Maysir, Hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mengatur secara komprehensif setiap perkataan dan perbuatan 

manusia. Ajaran Islam mencakup semua aspek kehidupan manusia, baik yang 

berhubungan dengan ibadah kepada Allah Subhanahu wa ta'ala maupun 

muamalah dengan sesama manusia. Setiap perilaku manusia memiliki 

konsekuensi hukum masing-masing. Terdapat perbedaan mendasar antara 

aturan ibadah dan muamalah dalam Islam. Dalam hal ibadah, harus ada dalil 

atau petunjuk yang jelas memperbolehkannya. Sementara dalam muamalah, 

segala sesuatu diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya.
1
 Hal ini 

sesuai dengan kaidah fiqh: 

باَحَةُ إِلَّا أَنْ يَدُلا دَليِْلٌ عَلَى تََْريِْْهَا  الَأصْلُ فِ الْمُعَامَلََتِ الِْْ
 
“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh di lakukan kecuali ada 

dalil yang mengharamkan”. 

Berdasarkan kaidah fiqih di atas, tidak boleh bertentangan dengan 

ketentuan-ketentuan agama. Kegiatan muamalah harus terbebas dari unsur 

tadlis, taghrir, ihtikar, bay’najashy, riba, maysir, dan rishwah.
2
  

Secara bahasa, muamalah berarti saling bertindak, saling berbuat, dan 

saling mengamalkan. Sedangkan menurut istilah, pengertian muamalah dapat 

                                                           

1
 Abdul Mujib, Kaidah-kaidah Ilmu Fiqih (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 25. 

2
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), h. 30. 
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dibagi menjadi dua, yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti 

sempit, muamalah merujuk pada pertukaran barang atau sesuatu yang 

bermanfaat dengan cara-cara yang telah ditentukan, sebagaimana disampaikan 

oleh Rasyid Ridha yang dikutip oleh Hendi Suhendi dalam bukunya Fiqh 

Muamalah. Sementara dalam arti luas, muamalah adalah aturan-aturan hukum 

Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan-urusan 

duniawi dan pergaulan sosial.
3
 

Manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain, terdorong untuk berinteraksi dan bekerja sama melampaui batas-batas 

keluarga demi memenuhi kepentingan dan kebutuhan hidupnya yang beragam. 

Kerja sama yang lebih luas antar individu menjadi mutlak diperlukan bagi 

kelangsungan hidup manusia yang layak.
4
 

Islam tidak hanya menekankan dimensi kerohanian, melainkan juga 

mendorong umatnya untuk memperhatikan kesehatan dan kebugaran jasmani, 

sebagaimana dalam sebuah hadits yang menyatakan yang artinya : “seorang 

mukmin yang kuat lebih baik ketimbang mukmin yang lemah”. Berolahraga 

menjadi salah satu cara untuk mewujudkan kesehatan dan kekuatan fisik yang 

dianjurkan dalam ajaran Islam.
5
 

Kegiatan olah raga tersebut terkadang bukan hanya untuk mencari 

kesehatan dan kebugaran badan saja, tetapi juga dapat menjadi media untuk 

                                                           

3
 Hendri Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 2. 

4
 Said Agil Husaen Al-Munawar, Fiqh Hubungan antara Agama, (Jakarta: Ciputat Press, 

2005), h. 87. 

5
 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2016), h. 

269. 
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menjalin interaksi sosial yang lebih mendalam, serta menciptakan lingkungan 

yang positif melalui kerja sama antara penyelenggara dan peserta, seperti yang 

terjadi dalam sebuah pertandingan olahraga. 

Pertandingan dalam bahasa Arab disebut dengan "musabaqah". 

Pertandingan olahraga merupakan aktivitas yang disyariatkan dalam Islam, 

karena termasuk ke dalam kategori olahraga yang terpuji. Hukum melakukan 

pertandingan olahraga dapat berubah-ubah, bisa menjadi sunnah, mubah, atau 

bahkan haram, tergantung pada niat dan tujuan dari pelaksanaannya. 

Pertandingan olahraga pada masa Rasulullah  Shalallahu „alaihi wassalam 

biasanya dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti anak panah, senjata, 

kuda, dan keledai. Pada saat itu, pertandingan olahraga lebih banyak 

dimotivasi oleh tujuan hiburan dan untuk meningkatkan kualitas para 

pemainnya, bukan semata-mata untuk kompetisi.
6
 Peningkatan kualitas 

tersebut sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan untuk kepentingan peperangan 

melawan musuh-musuh Islam. Pertandingan yang diadakan pun untuk 

mempersiapkan mereka maju ke medan jihad, seperti lomba lari, lomba balap 

kuda, dan lomba memanah. 

Pertandingan telah menjadi bagian dari aktifitas manusia sejak dahulu 

hingga sekarang. Baik untuk mecapai kesehatan dan kebugaran tubuh maupun 

untuk memperdalam hubungan sosial dan meciptakan lingkungan yg positif 

dikalangan masyarakat. Salah satunya adalah olahraga futsal yang merupakan 

                                                           

6
 Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif, (Jakarta: Restu Agung, 

2006), h. 215. 



  

  

4 

salah satu cabang olahraga yang semakin populer di kalangan masyarakat, 

terutama di kalangan mahasiswa.  

Futsal adalah permainan bola yang melibatkan dua tim atau lebih, di 

mana setiap tim terdiri dari lima pemain. Tujuan permainan ini adalah untuk 

mencetak gol dengan memasukkan bola ke gawang lawan menggunakan kaki. 

Selain lima pemain inti, setiap tim juga diperbolehkan memiliki pemain 

cadangan. Berbeda dengan permainan sepak bola dalam ruangan lainnya, 

lapangan futsal dibatasi oleh garis, bukan oleh net atau papan, dan memiliki 

gawang yang lebih kecil dibandingkan dengan gawang dalam pertandingan 

sepak bola. 

Futsal juga dikenal dengan berbagai nama lain. Istilah "futsal" 

merupakan istilah internasional yang berasal dari kata Spanyol atau Portugis, 

yaitu "futbol" (sepak bola) dan "sala" (dalam ruangan).
7
 Salah satu faktor yang 

mendorong popularitas futsal di Indonesia adalah terbatasnya ruang publik. 

Penggemar sepak bola beralih ke futsal karena semakin sedikitnya lahan dan 

ruang publik yang dapat digunakan untuk olahraga, terutama lapangan sepak 

bola. Tren futsal di kalangan masyarakat juga berkaitan erat dengan 

mahasiswa di Universitas, di mana sudah menjadi tradisi bagi setiap jurusan 

untuk membentuk tim futsal yang anggotanya terdiri dari mahasiswa jurusan 

tersebut. 

                                                           

7
 Saryono, “Futsal Sebagai Salah Satu Permainan Alternatif Untuk Pembelajaran 

Sepakbola Dalam Pendidikan Jasmani”, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, Vol. 3, No. 3, 

(November 2006), 49. 
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 Dalam kehidupan sosial mahasiswa, kegiatan olahraga seperti futsal 

menjadi salah satu bentuk aktivitas rekreatif yang umum dilakukan. Diantara 

mahasiswa, khususnya di lingkungan kampus, sering kali diselenggarakan 

pertandingan futsal dengan konsep “fun match” atau pertandingan 

persahabatan yang bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi dan 

meningkatkan kebugaran fisik. Namun demikian, dalam praktiknya, ditemui 

adanya kesepakatan yang dibuat antara dua tim sebelum bertanding, yakni 

perjanjian bahwa tim yang kalah akan menanggung biaya sewa lapangan. 

Kesepakatan ini dikenal dengan istilah “perjanjian kalah bayar lapangan.” 

Perjanjian semacam ini pada dasarnya dilakukan atas dasar 

kesepakatan bersama dan dianggap sah secara sosial di kalangan mahasiswa. 

Akan tetapi, jika ditinjau dari sudut pandang hukum Islam, muncul pertanyaan 

mengenai keabsahan praktik tersebut. Dalam hukum Islam, segala bentuk 

transaksi dan perjanjian harus memenuhi prinsip keadilan, kerelaan, serta tidak 

mengandung unsur perjudian (maysir) atau ketidakjelasan (gharar). Maka dari 

itu, muncul keraguan apakah perjanjian kalah bayar lapangan tersebut 

termasuk dalam kategori transaksi yang dibenarkan atau justru mengandung 

unsur yang dilarang. 

Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah sebagai individu yang telah 

dibekali dengan pemahaman tentang prinsip-prinsip muamalah dalam Islam 

tentu memiliki pandangan tersendiri terhadap praktik ini. Persepsi mereka 

penting untuk ditelaah karena dapat merefleksikan tingkat pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai syariah dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 
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konteks kegiatan yang bersifat non-akademik namun tetap memiliki implikasi 

hukum. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaji lebih 

lanjut bagaimana persepsi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

praktik pertandingan fun futsal dengan perjanjian kalah bayar lapangan, serta 

menganalisisnya dari perspektif hukum Islam. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan literasi hukum Islam dalam 

ranah aktivitas sosial mahasiswa. 

Maka berdasarkan dari latar belakang masalah, penulis merasa tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Persepsi Mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Terhadap Pertandingan Fun Futsal Dengan 

Perjanjian Kalah Bayar Lapangan Perspektif Hukum Islam”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi 

permasalahan ini dengan memfokuskan pada Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Pertandingan Fun Futsal Dengan Perjanjian Kalah Bayar Lapangan Perspektif 

Hukum Islam yang di Selenggarakan Oleh Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah Angkatan 2021. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka penulis 

merumuskan masalah nya sebagai berikut : 
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1. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap praktik perjanjian kalah bayar 

lapangan pada pertandingan fun futsal yang diselenggarakan oleh 

Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi angkatan 2021? 

2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap praktik perjanjian kalah 

bayar lapangan pada pertandingan fun futsal yang diselenggarakan oleh 

Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi angkatan 2021? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa dari praktik 

perjanjian kalah bayar lapangan pada pertandingan fun futsal yang 

diselenggarakan oleh Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum Islam terhadap praktik 

perjanjian kalah bayar lapangan pada pertandingan fun futsal yang 

diselenggarakan oleh Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah UIN 

Sultan Syarif. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk menambahkan wawasan ilmu pengetahuan penulis, khusus 

tentang perihal masalah perjanjian kalah bayar lapangan pada 

pertandingan fun futsal  

b. Untuk sebagai tambahan wawasan buat penyelenggara pertandingan 

bagaimana pertandingan yang dibolehkan dalam islam dan yang 

dilarang. 
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c. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi guna 

mendapatkan gelar sarjana hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum 

Prodi Hukum Ekonomi Syariah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pertandingan 

1. Pengertian Pertandingan 

Pertandingan disebut dengan Musabaqah atau sabq dalam bahasa 

Arab memiliki arti mencapai tujuan atau finis terlebih dahulu 

dibandingkan dengan orang lain. Kata "sabaqa" berarti sesuatu yang 

dipertaruhkan atau diperebutkan oleh para peserta dalam lomba-lomba 

seperti pacuan kuda, unta, dan perlombaan memanah.
8
 Secara 

terminologis, as-sabqu atau al-musabaqah merujuk pada bentuk 

kesepakatan (akad/transaksi) untuk berpartisipasi dalam kegiatan fisik 

dengan tujuan mengetahui pihak mana yang paling mahir/cakap di antara 

para peserta. 

Menurut Adiwarman, seorang tokoh Ekonomi Islam di Indonesia, 

pertandingan atau permainan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

yaitu, Permainan peluang, Permainan ketangkasan, Permainan atas suatu 

peristiwa alamiah. Secara fundamental, setiap permainan atau 

pertandingan akan selalu mengandung unsur ketidakpastian. Artinya, 

dalam permainan tersebut, seorang peserta bisa saja memenangkan 

kompetisi, bisa juga kalah, atau bahkan berakhir dengan hasil imbang 

(seri).
9
 

                                                           

8
 Fitrah Sugiarto, Fiqih Mu’amalah (Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022), h. 260. 

9
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan Edisi Empat (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), h. 45. 



  

  

10 

2. Dasar Hukum Pertandingan 

Di zaman Rasulullah Saw pun sering diadakan pertandingan-

pertandingan, seperti balap kuda, memanah, pertandingan lari, dan 

lainlain. Seperti suatu ketika Rasulullah Saw lomba lari dengan Aisyah 

radiyallah u‟anha dalam hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud.  

عن عائشة رضي الله عنها قالت : خرجت مَعَ رَسُولِ الِله صَلاى اللاوُ عَلَيْوِ 
مُوا ثُُا قاَلَ لِ: وَسَلامَ وَأنا خَفِيفَةُ اللاحْمِ فَ نَ زلَْنَا مَنْزلًَِّ فَ قَالَ لَأصْحَابِ  وِ : تَ قَدا

تَ عَالَِْ حَتَّا أُسَابِقَكِ فَسَابَ قَنِِ فَسَبَ قْتُوُ ثُُا خَرَجْتُ مَعَوُ فِ سَفَرٍ آخَرَ ، وَقَدْ 
مُوا ثُُا قاَلَ لِ : تَ عَالَِْ  حََلَْتُ اللاحْمَ فَ نَ زلَْنَا مَنْزلًَِّ فَ قَالَ لَأصْحَابِوِ : تَ قَدا

 ابَ قَنِِ فَسَبَ قَنِِ فَضَرَبَ بيَِدِهِ كَتِفِي وَقاَلَ ىَذِهِ بتِِلْكَ أُسَابِقُكِ فَسَ 
 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: Aku pernah keluar bersama Rasulullah 

Shalallahu „Alaihi Wassalam dan ketika itu aku masih kurus dan 

ketika kami telah sampai di suatu tempat, beliau berujar kepada 

sahabatnya: "pergilah kalian terlebih dahulu" kemudian beliau 

menantang ku untuk berlari, "ayo kesinilah! aku akan bertanding 

dengan mu!" kemudian berlomba dengan ku, namun akhirnya aku 

memenangkan pertandingan tersebut. Pada lain kesempatan aku 

kembali keluar bepergian bersama beliau, dan saat itu badan ku 

semakin besar, ketika kami berada di suatu tempat, Rasulullah 

Shalallahu „Alaihi Wassalam kembali berkata kepada sahabatnya: 

"pergilah kalian terlebih dahulu!", kemudian beliau menantangku 

untuk berlari, "ayo kesinilah! Aku akan bertanding dengan mu!", 

kemudian beliau bertanding dengan ku, tetapi akhirnya beliau 

memenangkan pertandingan tersebut. Beliau mengatakan bahwa ini 

adalah balasan dari kekalahan beliau sebelum nya sembari 

memukul pundak ku. (H.R.Ahmad dan Abu Dawud).
10

 

 

Pada era modern saat ini, terdapat banyak kompetisi dengan 

berbagai cabang yang beragam dan tujuan yang bervariasi. Ada kompetisi 

yang bertujuan untuk mendatangkan manfaat, semata-mata mencari 

                                                           

10
 Faishol Ibn Abdul Aziz, Himpunan Hadis-Hadis Hukum Terjemahan Nauilul Authar, 

Terj. Mu‟ammal Hamidy, Jilid 5 (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 1993, 1965), h. 231. 
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keuntungan materi, serta menyebarluaskan informasi kepada masyarakat 

umum. Kompetisi ini berawal dari permainan yang umum dilakukan oleh 

masyarakat terutama di kalangan mahasiswa, namun kemudian berubah 

bentuk dan sifat menjadi hiburan yang diproduksi untuk acara-acara 

tertentu. 

3. Syarat Pertandingan dalam Islam 

a. Mengikuti perlombaan harus sukarela, tidak boleh ada unsur paksaan. 

b. Perlombaan tidak boleh mengandung unsur perjudian atau taruhan. 

Berjudi adalah kegiatan yang dirancang untuk mendapatkan 

kesenangan dengan menggunakan jaminan atau taruhan, sehingga 

pihak yang menang akan diuntungkan dan yang kalah akan merasa 

dirugikan. 

c. Mengikuti perlombaan tidak boleh melalaikan kewajiban-kewajiban 

agama, seperti beribadah kepada Allah. 

d. Selama perlombaan berlangsung, tidak boleh muncul hal-hal yang 

bertentangan dengan ajaran syariat Allah.
11

 

Dalam mengikuti perlombaan, harus ada kejelasan mengenai 

peraturan dan penilaian lomba. Hal ini bertujuan untuk menghindari 

timbulnya kebencian dan permusuhan antara peserta lomba. 

 

 

 

                                                           

11
 Muhammad Ilyas, Nor Aulia Dkk, Hukum Perlombaan dengan Memungut Biaya dalam 

Pandangan Islam, Journal Islamic Education, Vol. 1, No. 1, 2023. 
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4. Macam-macam Pertandingan 

Ibnu Qayyim rahimahullah berkata: “perlombaan ada tiga macam: 

a. Perlombaan yang dicintai oleh Allah Subhanahu wa ta'ala dan Rasul-

Nya adalah perlombaan yang bertujuan untuk persiapan jihad, seperti 

lomba berkuda, memanah, dan sejenisnya. Hal ini didasarkan pada 

hadits Nabi Muhammad Shalallahu „alaihi wassalam yang menyatakan 

"Tidak ada perlombaan kecuali pada khuff (unta) atau panah atau 

hafir (kuda)".Madzhab Hanafiyah juga memasukkan perlombaan 

dalam menghafal Al-Qur'an, hadits, dan ilmu fiqih ke dalam golongan 

perlombaan yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. Pandangan ini 

juga dipilih dan didukung oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 

b. Perlombaan yang dibenci oleh Allah Subhanahu wa ta'ala dan Rasul-

Nya adalah perlombaan yang dapat menimbulkan kebencian dan 

permusuhan di antara manusia, serta menghalangi mereka dari 

mengingat (dzikir) kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan 

melaksanakan shalat. Contoh dari perlombaan yang dibenci tersebut 

adalah permainan kartu remi dan sejenisnya. 

c. Perlombaan yang tidak dicintai oleh Allah Subhanahu wa ta'ala namun 

juga tidak dimurkai-Nya, hukumnya adalah mubah. Contoh dari 

perlombaan seperti ini adalah lomba lari, lomba renang, adu gulat, dan 

lain-lain.
12

 

                                                           

12
 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, "I'lam al-Muwaqqi'in," dalam Hamid Laonso dan 

Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhadap Masalah Fiqh Kontemporer (Jakarta: 

Restu Ilahi, 2005), h. 213. 
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5. Hukum Mengeluarkan Harta (Hadiah) dalam Pertandingan 

Dalam pemberian hadiah pada Pertandingan berhadiah ada yang 

diperbolehkan dan ada juga yang dilarang. Pertaruhan atau hadiah dalam 

pertandingan yang diperbolehkan adalah sebagai berikut: 

a. Hadiah itu datang dari penguasa atau yang lain.
13

 

Diperbolehkan bagi peserta perlombaan untuk menerima 

hadiah dari perlombaan tersebut, selama hadiah itu diberikan oleh 

pihak pemerintah atau sponsor yang tidak ikut serta dalam perlombaan. 

Hal ini berdasarkan contoh dari Rasulullah Shalallahu „alaihi wassalam 

yang pernah mengadakan lomba kuda dan memberikan hadiah kepada 

pemenangnya. Misalnya, perlombaan-perlombaan yang mendapatkan 

dana atau sponsor dari pihak tertentu, dan hadiah yang diberikan 

kepada peserta berasal dari dana sponsor tersebut, maka hukumnya 

diperbolehkan bagi peserta untuk menerima hadiah tersebut. 

b. Hadiah dikeluarkan oleh hanya salah satu pihak yang berlomba.
14

 

Mengambil hadiah dalam suatu perlombaan diperbolehkan, jika 

hadiah tersebut disediakan oleh salah satu dari pihak-pihak yang ikut 

dalam perlombaan. Misalnya, salah satu peserta menyatakan bahwa 

pemenang perlombaan akan mendapatkan hadiah darinya, tetapi jika ia 

yang menang, maka peserta lain tidak akan mendapatkan apa-apa 

darinya. Perlombaan berhadiah semacam ini tidak merugikan pihak 

manapun, karena pihak yang menyediakan hadiah sudah berniat untuk 

                                                           

13
 Hendri Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 250. 

14
 Ibid, h. 260. 
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memberikannya kepada pemenang, sementara pihak lain tidak harus 

menanggung beban hadiah jika mereka kalah. 

c. Hadiah dikeluarkan oleh beberapa pihak yang berlomba dengan 

adanya Muhallil.
15

 

Hadiah dalam perlombaan boleh diterima jika ada dua pihak 

(atau lebih) yang berlomba, dan di antara mereka terdapat satu pihak 

yang berhak menerima hadiah jika menang, tetapi tidak berutang jika 

kalah. Pihak yang berhak menerima hadiah jika menang dan tidak 

berutang jika kalah ini disebut sebagai "Muhallil". Muhallil harus 

memiliki karakteristik, fisik, dan kemampuan yang sama dengan 

peserta lainnya, dan tidak boleh orang yang dipastikan akan menang 

atau kalah. Keberadaan Muhallil ini menjadikan perlombaan terhindar 

dari unsur maysir. 

Dalam pertandingan pada masa Rasulullah, hadiah yang 

diberikan bertujuan untuk memberikan rangsangan atau motivasi bagi 

para pemain. Hal ini dimaksudkan agar pemain yang kalah terus 

berlatih untuk meningkatkan kemampuannya, dan pemain yang 

menang juga terus berlatih untuk mempertahankan prestasinya. 

Pemberian hadiah ini tidak memiliki motif mencari keuntungan dan 

tidak ada pihak yang dirugikan. 
16

 

                                                           

15
 Nazar Bakry, Problematika Fiqh Islam Edisi satu, Cetakan ke-1, Cetakan 1 (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 86. 

16
 Op. cit, h. 215. 
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Meskipun perlombaan pada masa itu diperbolehkan oleh agama 

Islam sebagai hiburan, tetap harus memperhatikan aturan-aturan 

syariah agar tidak terjerumus pada hal-hal yang dilarang. Karena pada 

dasarnya perlombaan adalah permainan yang bermotif hiburan, maka 

tidak boleh melakukan permainan yang dapat menimbulkan 

marabahaya tanpa ada tujuan yang jelas ke arah itu.
17

 

Dalam perlombaan, jangan sampai mengekspos bagian tubuh 

atau aurat yang seharusnya ditutupi, terutama bagi perempuan di 

hadapan laki-laki yang bukan mahramnya. Begitu juga bagi laki-laki, 

tidak boleh memperlihatkan aurat di hadapan perempuan yang bukan 

mahramnya. Penampilan harus menjaga batasan-batasan syariat Islam. 

Misalnya dalam olahraga renang menggunakan kostum yang tidak 

memperlihatkan lekuk tubuh. Selain itu, perlombaan juga tidak boleh 

melibatkan binatang, baik unggas maupun hewan lain, yang dapat 

menyakiti binatang-binatang tersebut.  

Seperti dalam perlombaan yang melibatkan binatang seperti 

sabung ayam dan aduan kambing dilarang, karena menyakiti hewan. 

Begitu juga dalam latihan memanah atau menembak, tidak boleh 

menggunakan binatang sebagai sasaran. Selain itu, perlombaan harus 

terhindar dari unsur perjudian dan mengundi nasib. Perlombaan juga 

                                                           

17
 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, terj. Dimas Hakamsyah (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2005), h. 59. 
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tidak boleh melewati batas atau mengorbankan hal-hal yang lebih 

penting.
18

 

 

B. Maysir 

1. Pengertian Maysir 

Dalam bahasa Arab, istilah maysir sering kali disebut sebagai 

qimar, yang berarti "taruhan atau perlombaan." Secara etimologis, maysir 

merupakan istilah yang berasal dari yasara-yaisaru-yaisiru-yasran, yang 

memiliki beberapa makna, seperti 'mudah' dan mengharapkan sesuatu 

yang berharga dengan cara yang mudah atau tanpa memberikan 

kompensasi ('iwad'), serta tanpa mengambil tanggung jawab melalui 

permainan peluang.  

Kata yasiru juga merujuk pada tangan kiri, yang dikenal sebagai 

yasar atau yadun yusra, karena tangan kiri biasanya lebih lemah 

dibandingkan tangan kanan. Beberapa ahli bahasa berpendapat bahwa 

maysir berasal dari kata yasaar yang berarti kaya, dengan analisis bahwa 

permainan tersebut dapat membuat pemenangnya kaya. Ada juga 

pandangan yang menyatakan bahwa maysir berasal dari kata yusrun yang 

berarti membagi daging unta.
19

 

 

                                                           

18
 Ibid, h. 60. 

19
 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh 'ala al-Madhahib al-Arba'ah, Jilid 5 (Beirut: Dar 

al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2003), h. 310. 
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Dalam bahasa Inggris, istilah maysir diterjemahkan sebagai 

gambling. Longman Dictionary menjelaskan gambling sebagai "praktik 

mempertaruhkan uang atau harta pada hasil suatu hal yang tidak pasti, 

seperti permainan kartu atau balapan kuda." Sementara itu, dalam konteks 

agama, judi didefinisikan sebagai "transaksi antara dua pihak untuk 

memperoleh suatu benda atau jasa yang menguntungkan satu pihak dan 

merugikan pihak lainnya, dengan mengaitkan transaksi tersebut pada suatu 

tindakan atau kejadian tertentu."
20

 

2. Dasar Hukum Judi 

Di dalam Alquran kata maysir dan semua bentuk derivasinya 

disebutkan berulang sebanyak 44 kali, sedangkan kata maysir sendiri 

hanya ditemukan pada tiga tempat, yaitu pada surah al-Baqarah ayat 219 

dan surah al-Maidah ayat 90. 

a. QS. Al-Baqarah : 219 

                    

                  

                       

“Mereka bertanya kepadamu tentang Khamar dan Judi. Katkanlah: 

pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya dan 

mereka menanyakan kepadamu tentang apa yang harus diinfakkan. 

Maka katakanlah kelebihan dari apa yang diperlukan demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu agar kamu 

memikirkan.”
21

 

 

                                                           

20
 Aliman Syahuri Zein dan Delima Sari Lubis, Pengantar Ekonomi Islam (Medan: 

Merdeka Kreasi, 2022), Cet. Ke-1, h. 185. 

21
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Al-Qur’an Kemenag (QS. Al-Baqarah: 

219), diakses 10 Mei 2025 



  

  

18 

b. QS. Al-Maidah : 90 

                    

                 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

Khamar, berjudi, (berkorban untuk) barhala, mengundi nasip 

dengan panah, adalah perbuatan kejih adalah termasuk perbuatan 

setan. Maka jauhilah perbuatanperbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan.”
22

 

 

Dalam QS. Al-Baqarah (2): 219, Allah Subhanahu wa ta'ala 

menjelaskan bahwa khamar dan al-maysir memiliki dosa besar serta 

beberapa manfaat bagi manusia. Namun, dosa yang ditimbulkan jauh lebih 

besar dibandingkan manfaatnya. Manfaat yang dimaksud, terutama terkait 

al-maysir, hanya dapat dirasakan oleh pihak yang menang. Ini dipahami 

melalui praktik al-maysir di masa jahiliyah, di mana dalam permainan al-

mukhatarah, pihak yang menang dapat dengan mudah memperoleh harta 

yang dipertaruhkan, sedangkan dalam bentuk altajzi'ah, pihak yang 

menang merasa bangga. Dalam ayat tersebut, ditegaskan bahwa al-maysir 

termasuk salah satu dosa besar yang dilarang dalam agama. Penegasan ini 

juga menyoroti bahwa baik khamar maupun judi mengandung dosa besar 

serta dampak buruk yang dihasilkannya. 

Dalam QS. Al-Maidah (5): 90, dinyatakan bahwa al-maysir 

merupakan perbuatan setan yang harus dijauhi oleh umat Muslim. Hal ini 

dise.babkan ole.h ke.nyataan bahwa judi dapat me.nimbulkan pe.rmusuhan di 
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antara para pe.lakunya, bahkan dapat be.rujung pada tindakan saling 

me.mbunuh yang me.rupakan akibat paling buruk. Se.lain itu, judi juga 

dapat me.nghalangi se.se.orang dari me.ngingat Allah Subhanahu wa ta'ala. 

Artinya, kare.na te.rje.bak dalam pe.rjudian, para pe.main akan lupa dan lalai 

me.laksanakan ke.wajiban be.ribadah ke.pada Allah Subhanahu wa ta'ala, 

se.pe.rti dzikrullah dan sholat. Ole.h kare.na itu, larangan te.rhadap judi ini 

sangatlah te.pat. 

Pe.nghubungan antara lafaz khamar dan maysir dise.babkan ole.h 

bahaya yang hampir se.rupa, baik bagi individu, ke.luarga, maupun 

masyarakat. Pe.candu minuman ke.ras (khamar) me.miliki ke.samaan de.ngan 

pe.candu judi (maysir), kare.na ke.duanya dapat me.ngalihkan pe.rhatian 

se.se.orang dari me.laksanakan ke.wajiban, baik ke.pada Allah Subhanahu wa 

ta'ala maupun se.sama manusia.  

Te.rkait de.ngan hadis Nabi yang me.nyatakan, “Barang siapa 

me.ngajak te.mannya be.rmain judi, maka he.ndaklah ia be.rse.de.kah,” Asy-

Syauqani dalam kitabnya, Nailul Authar, me.nje.laskan bahwa pe.rnyataan 

"he.ndaklah be.rse.de.kah" me.nunjukkan larangan untuk be.rmain judi, 

kare.na se.de.kah te.rse .but be.rfungsi se.bagai te.busan atas pe.rbuatan dosa. Ia 

me.nambahkan bahwa pe.rmainan judi, yang dike.nal de.ngan istilah qumar 

atau maysir, me.rupakan be.ntuk pe.rmainan yang umum dilakukan ole.h 

orang-orang Arab. Me.nurutnya, se.tiap pe.rmainan yang me.ngandung unsur 

untung rugi dapat dianggap se.bagai judi.
23
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Muhammad Ali as-Shabuny, dalam kitab tafsir Ayat Ahkam, 

me.nyatakan bahwa para ulama se.pakat bahwa judi (al-Maisir) adalah 

haram. Ke.se.pakatan me.nge.nai ke.haraman ini didasarkan pada lafaz ayat 

QS. Al-Baqarah (2): 219, yang me.nye.butkan bahwa ke.duanya 

me.ngandung dosa be.sar. Para ulama juga se.pakat bahwa se.tiap pe.rmainan 

yang me.mungkinkan satu pihak me.nang dan pihak lain kalah te.rmasuk 

dalam kate.gori judi yang diharamkan, te.rle.pas dari sarana yang digunakan, 

se.pe.rti catur, dadu, dan lain-lain, yang kini dike.nal se.bagai ya nashib (lotre. 

atau adu nasib). Baik pe.rmainan yang be.rtujuan untuk ke.baikan, se.pe.rti 

dana sosial, maupun yang se.mata-mata me.ncari ke.untungan, se.muanya 

te.rmasuk dalam kate.gori ke.untungan yang tidak baik. Allah Subhanahu wa 

ta'ala adalah Dzat yang baik, dan Dia hanya me.ne.rima yang baik.
24

 

Pe.ndapat ini dite.gaskan ole.h Sayyid Sabiq, yang me.nyatakan 

bahwa tidak dipe.rbole.hkan me.lakukan taruhan jika salah satu pihak yang 

be.rtaruh me.nang dan me.ne.rima taruhan te.rse.but, se.me.ntara pihak yang 

kalah be.rutang ke.pada te.mannya; hal ini te.rmasuk dalam kate.gori 

pe.rjudian yang diharamkan. Indu Sirin be.rpe.ndapat bahwa se.gala se.suatu 

yang me.ngandung bahaya me.rupakan be.ntuk judi. Al-Alusi juga 

be.rpe.ndapat bahwa se.mua pe.rmainan judi, se.pe.rti dadu, catur, dan 

se.je.nisnya, te.rmasuk dalam kate.gori maysir.
25
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Be.rbe.da de.ngan pe.rlombaan yang dilakukan tanpa taruhan, maka 

hal ini dibole.hkan. Pe.rlombaan yang dibole.hkan adalah dalam be.ntuk-

be.ntuk be.rikut ini: 

a. Praktik me.ngambil harta dari pe.rlombaan dipe.rbole.hkan jika harta 

te.rse.but be.rasal dari pe.nguasa atau pihak lain. Contohnya, jika 

pe.nguasa me.ngatakan ke.pada pe.se.rta lomba, "Barang siapa di antara 

kalian yang me.nang dalam pe.rlombaan ini, akan me.ndapatkan 

se.jumlah harta ini." 

b. Jika salah satu dari dua orang yang be.rlomba me.nge.luarkan harta dan 

be.rkata ke.pada pamannya, "Jika kamu me.nang dalam pe.rlombaan ini, 

maka harta ini adalah milikmu. Namun, jika aku yang me.nang, kamu 

tidak akan me.ndapatkan apa-apa dariku dan aku pun tidak akan 

me.ne.rima apa pun darimu." 

c. Jika harta te.rse.but be.rasal dari dua orang yang ikut pe.rlombaan atau 

dari se.ke.lompok pe.se.rta, dan di antara me.re.ka ada se.se .orang yang 

be.rhak me.ne.rima harta itu jika dia me.nang, se.me.ntara dia tidak 

be.rutang apa pun jika kalah.
26

 

Be.rdasarkan krite.ria di atas, dapat dipahami bahwa jika ada 

pe.rlombaan yang me.libatkan unsur taruhan, se.pe.rti ke.tika salah satu 

pe.se.rta me.ngajak pe.se.rta lain untuk be.rtaruh, di mana yang kalah harus 

me.mbayar se.jumlah uang, dan pe.se.rta yang diajak se.tuju untuk 
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be.rtanding, maka je.nis pe.rlombaan ini dilarang (haram). Hal ini 

dise.babkan kare.na se.tiap pe.se.rta me.nghadapi ke.mungkinan untung atau 

rugi. Dalam konte.ks ini, unsur utama dari judi (al-Maysir) adalah 

"taruhan," yang me.njadi se.bab haramnya pe.rjudian. 

3. Jenis-Jenis dan Macam-Macam Perjudian 

Judi bisa dike.lompokkan me.njadi 4 (e.mpat) macam je.nis judi, yaitu: 

a. Undian me.ncakup be.rbagai je.nis pe.rmainan se.pe.rti lotre., loto, porkas, 

toge.l, dan se.je.nisnya, di mana pe.se.rta me.miliki nomor te.rte.ntu. Je.nis 

pe.rjudian ini be.rsifat masal dan dapat diikuti ole.h jutaan orang dari 

be.rbagai lokasi. 

b. Taruhan dalam je.nis pe.rjudian ini se.ring kali dihubungkan de.ngan 

analisis yang didasarkan pada pe.nge.tahuan pe.njudi, se.pe.rti dalam 

balapan kuda, anjing, sabung ayam, tinju, atau se.pak bola. 

c. Pe.rjudian yang dilakukan antar se.sama pe.njudi, contohnya pe.rmainan 

domino, poke.r, dadu, dan lain-lain. 

d. Pe.rjudian yang me.libatkan manusia dan me.sin, se.pe.rti pe.rmainan 

jackpot, Mike.y Mouse., ding dong, pachinko, dan be.rbagai pe.rmainan 

kompute.r lainnya.
27

 

Adapun macam-macam pe.rjudian me.nurut pe.nje.lasan atas PP No. 

9 Tahun 1981 te.ntang Pe.laksanaan UU 7 Tahun 1974 yaitu: pasal 1 ayat 

(1) be.ntuk dan je.nis pe.rjudian yang dimaksud dalam pasal ini me.liputi: 
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a. Pe.rjudian di kasino antara lain: roule.tte., blackjack, baccarat, ke.no, 

tombola, cre.ps, supe.r pingpong, lotto fair, satan, pay kyu, slot 

machine., ji si kie., poke.r, le.mpar pase.r/bulu ayam, kiu-kiu. 

b. Pe.rjudian dite.mpat-te.mpat ke.ramaian antara lain: le.mpar ge.lang, 

le.mpar uang (coin), kim, pancingan, le.mpar bola, adu ayam, adu sapi, 

adu ke.rbau, adu domba, pacu kuda, karapan sapi, pacu anjing, e.re.k-

e.re.k, mayong/macak, hailai. 

c. Pe.rjudian yang dikaitkan de.ngan alasan-alasan lain antara lain: adu 

ayam, adu sap, adu ke.rba, pacu kuda, karapan sapi, adu 

domba/kambing. 

Jika kita amati, je.nis pe.rjudian yang ada di masyarakat dapat 

dike.lompokkan be.rdasarkan alat atau me.dia yang digunakan, se.pe.rti 

he.wan, kartu, me.sin pe.rmainan, vide.o, inte.rne.t, dan be.rbagai macam 

pe.rmainan olahraga. Se.lain yang dise.butkan dalam pe.raturan pe.me.rintah 

te.rse.but, masih ada banyak je.nis pe.rjudian lain yang juga be.rke .mbang di 

masyarakat.
28

 

4. Unsur-unsur Perjudian 

a. Pe.rmainan atau pe.rlombaan 

Ke.giatan yang dilakukan umumnya be.rupa pe.rmainan atau 

pe.rlombaan. Tujuannya adalah untuk be.rse.nang-se.nang atau me.ngisi 

waktu luang se.bagai hiburan. Pada dasarnya, aktivitas ini be.rsifat 
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re.kre.atif, namun pe.laku tidak harus te.rlibat langsung dalam 

pe.rmainan; me.re.ka bisa saja me.njadi pe.nonton atau individu yang 

be.rtaruh pada jalannya pe.rmainan atau pe.rlombaan te.rse.but. 

b. Te.rdapat taruhan 

Dalam pe.rmainan atau pe.rlombaan ini, te.rdapat taruhan yang 

dipasang ole.h para pe.main atau bandar. Taruhan te.rse.but bisa be.rupa 

uang atau ase.t lainnya, bahkan te.rkadang istri pun dapat dijadikan 

taruhan. De.ngan adanya taruhan ini, je.las ada pihak yang 

me.ndapatkan ke.untungan dan ada pula yang me.ngalami ke.rugian. 

Unsur ini me.rupakan e.le.me.n utama yang me.ne.ntukan apakah suatu 

tindakan dapat dikate.gorikan se.bagai judi. 

c. Ke.be.runtungan 

Untuk me.raih ke.me.nangan dalam pe.rlombaan atau pe.rmainan, 

faktor yang me.mpe.ngaruhi le.bih banyak be.rgantung pada unsur 

spe.kulatif atau ke.be.tulan. Se.lain itu, ke.me.nangan juga dapat dipe.role.h 

me.lalui ke.biasaan atau ke.mampuan pe.main yang te.lah te.rlatih.
29

 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Pe.mbahasan me.nge.nai masalah te.rkait te.ntang Tinjauan Hukum Islam 

Te.rhadap Praktik Pe.rtandingan Fun Futsal De.ngan Pe.rjanjian Kalah Bayar 

Lapangan (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Hukum E.konomi Syariah Fakultas 
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Syariah dan Hukum) dalam pe.nulisan ini te.ntunya tidak le.pas dari pe.role.han 

data se.be.lumnya dan buku pe.doman yang me.njadi re.fe.re.nsi dalam pe.nulisan 

proposal ini. Se.panjang pe.nulisan pe.ne.litian pe.nulisan me.ngambil be.rbagai 

skripsi yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.ltian pe.nulis. Adapun be.be.rapa pe.ne.litian 

te.rdahulu yang hampir mirip de.ngan skripsi pe.nulis yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Irfan Hidayat (2019) yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Pertandingan 

Futsal Yang Berasal Dari Uang Pendaftaran”.
30

 

Pe.rsamaan pada pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.mbahas 

me.nge.nai judi (maysir). Je.nis dan me.tode. pe.nde.katan pe.ne.litian yang 

digunakan sama-sama me.nggunakan me.tode. de.skriptif kualitatif. Adapun 

pe.rbe.daannya adalah pada obje.knya, pada pe.ne.litian se.be.lumnya obje.k 

yang dite.liti adalah pe.laksanaan pe.mbe.rian hadiah pe.rtandingan futsal 

yang dise.le.nggarakan ole.h Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 

Ke.luarga, E.konomi Syariah, dan Hukum E.konomi Syariah, se.dangkan 

obje.k yang he.ndak dite.liti pada pe.ne.litian ini adalah pe.laksanaan 

pe.rtandingan fun futsal de .ngan pe .rjanjian kalah bayar lapangan yang 

dise.le.nggarakan ole .h mahasiswa Hukum E .konomi Syari‟ah Fakultas 

Syari‟ah Dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Hasil dari pe .ne.litian Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Hadiah 

Pe.rtandingan Futsal Yang Be .rasal Dari Uang Pe .ndaftaran, dalam 
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pe.laksanaan pe .mbe.rian hadiah pe .rtandingan futsal yang be .rasal dari uang 

pe.ndaftaran yang di se .le.nggarakan ole .h himpunan mahasiswa jurusan di 

Fakultas Syariah dan Hukum. Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 

Ke .luarga dalam me .nye .le.nggarakan pe .rtandingan futsal Hukum nya sah 

dan dibole.hkan ole .h Agama Islam dikare .nakan dalam pe .nye .diaan hadiah 

ada pihak ke .tiga yang tidak ikut be .rlomba dalam pe.rtandingan futsal yang 

dise.le.nggarakan dan ke .dua Himpunan Mahasiswa Jurusan lainya yaitu 

Himpunan Mahasiwa Jurusan E .konomi Syariah dan Hukum E .konomi 

Syariah.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mega Dwi Anggreani (2019) yang 

berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Perlombaan Burung 

Berkicau Di Bird Mania Club (Bmc) Desa Kaligading Kabupaten 

Kendal”.
31

 

 Pe.rsamaan pada pe.ne .litian ini adalah sama-sama me.mbahas 

me.nge.nai judi (maysir). Je.nis dan me.tode. pe.nde.katan pe.ne.litian yang 

digunakan sama-sama me.nggunakan me.tode. de.skriptif kualitatif. Adapun 

pe.rbe.daannya adalah pada obje.knya, pada pe.ne.litian se.be.lumnya obje.k 

yang dite.liti adalah pe .laksanaan pe .rlombaan burung be .rkicau be .rhadiah Di 

Bird Mania Club (Bmc) De .sa Kaligading Kabupate .n Ke.ndal, se.dangkan 

obje.k yang he.ndak dite.liti pada pe.ne.litian ini adalah pe.laksanaan 

pe.rtandingan fun futsal de .ngan pe .rjanjian kalah bayar lapangan yang 
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dise.le.nggarakan ole .h mahasiswa Hukum E .konomi Syari‟ah Fakultas 

Syari‟ah Dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Hasil pe.ne .litian di Bird Mania Club De.sa Kaligading ke .camatan 

Boja kabupate .n Ke.ndal sudah se.suai de.ngan ke .te.ntuan rukun dan syarat 

pe.rlombaan be .rhadiah, me.rupakan adu kualitas kicauan atau nyanyian 

burung be .rkicau yang tidak me.nyakiti fisik he.wan te .rse.but. Dalam 

pe.mbe .rian hadiah di Bird Mania Club, hadiah yang dibe .rikan be .lum se.suai 

de.ngan hukum Islam. kare .na hadiah yang dibe .rikan ke .pada pe.me .nang 

masih me.ngandung unsur maysir, adanya maysir dilihat dari sumbe.r dana 

hadiah yang dibe.rikan ole.h para pe .se.rta, yaitu uang yang digunakan untuk 

hadiah te .rse .but be.rasal dari uang pe .ndaftaran pe .se.rta, hal ini 

me.ngindikasikan adanya unsur maysir dalam pe .rlombaan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Alif Fauzan (2021) yang berjudul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Perlombaan Burung Kicau 

Di Gantangan Sanila Bc Purbalingga.
32

  

Pe.rsamaan pada pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.mbahas 

me.nge.nai judi (maysir). Adapun pe.rbe.daannya adalah pada obje.knya, 

pada pe.ne.litian se.be.lumnya obje.k yang dite.liti adalah pe.laksanaan 

pe.rlombaan burung be.rkicau be .rhadiah Di Gantangan Sanila Bc 

Purbalingga, se.dangkan obje.k yang he.ndak dite.liti pada pe.ne.litian ini 

adalah pe.laksanaan pe .rtandingan fun futsal de .ngan pe.rjanjian kalah bayar 
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Universitas Islam Negeri Prof. Kh. Saefuddin Zuhri Purwokerto, 2021. 



  

  

28 

lapangan yang dise .le .nggarakan ole .h mahasiswa Hukum E.konomi Syari‟ah 

Fakultas Syari‟ah Dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Hasil dari pe .ne.litian Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Hadiah 

Pe.rlombaan Burung Kicau Di Gantangan Sanila Bc Purbalingga, 

me.nunjukan bahwa ada dua je.nis hadiah dalam pe.rlomban burung be.rkicai 

di gantangan Sanila BC Purbalingga, yaitu hadiah untuk para pe .me.nang 

dan hadiah doorprize. untuk pe.se.rta yang be.runtung. Hadiah yang 

dibe.rikan untuk para juara tidak te.rdapat unsur maysir kare .na dari hasil 

surve .i tidak ada pe.se .rta yang me .rasa dirugikan jika tidak me.njadi juara. 

Se.me.ntara untuk hadiah doorprize. tidak dite.mukan unsur maysir kare .na 

sumbe.r hadiah be .rasal dari pihak se.lain para pe .se.rta me .lainkan dari pihak 

sponsor.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian lapangan, kare.na dilakukan se.cara 

langsung dike.hidupan nyata. Pe.ne.litian lapangan adalah pe.ne.litian yang 

be.rtujuan untuk me.mpe.lajari se.cara inte.nsif te.ntang latar be.lakang, ke.adaan 

se.karang dan inte.raksi lingkungan se.suai unit sosial, individu, ke.lompok, 

le.mbaga atau masyarakat. Pe.ne.litian ini me.mpe.lajari se.cara me.ndalam te.ntang 

Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Praktik Pe .rtandingan Fun Futsal De .ngan 

Pe.rjanjian Kalah Bayar Lapangan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian me.rujuk pada te.mpat dimana pe.ne.liti me.lakukan 

pe.ne.litian dan me.ngumpulkan data dari informan atau obje.k yang se.dang di 

te.liti. Lokasi pe.ne.litian ini be.rada di lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum, 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subje.k pe .ne.litian adalah orang-orang yang te .rlibat di dalam 

pe.ne .litian.
33 Adapun yang me .njadi subje.k pe .ne.litian ini adalah para 

mahasiswa yang me .lakukan praktik pe .rtandingan fun futsal de .ngan 

pe.rjanjian kalah bayar lapangan.  
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2. Objek Penelitian  

Obje.k pe .ne.litian adalah topic pe.rmasalahan yang dikaji dalam 

pe.ne .litian. Adapun yang me .njadi obje.k dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.laksanaan pe .rtandingan fun futsal de .ngan pe .rjanjian kalah bayar 

lapangan yang dise .le.nggarakan ole .h mahasiswa Hukum E.konomi Syari‟ah 

Fakultas Syari‟ah Dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah Populasi adalah se .ke.lompok obje.k atau subje .k 

yang me .miliki kualitas dan karakte .ristik te.rte .ntu yang dipilih ole.h pe .ne.liti 

untuk dipe.lajari se .be.lum me.mbuat ke .simpulan. Populasi ini dapat be.rupa 

manusia, be .nda mati, atau makhluk hidup yang karakte .ristiknya dapat 

diukur atau diamati.
34

  

Populasi pada pe .ne.litian ini me .rujuk pada ke .se.luruhan ke .lompok 

yang me .njadi subje.k kajian, yaitu se .mua mahasiswa Hukum E.konomi 

Syari‟ah angkatan 2021 di Fakultas Syari‟ah Dan Hukum UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. Populasi ini me.ncakup se .luruh individu yang te .rlibat 

dalam praktik pe .rtandingan fun futsal de .ngan pe .rjanjian kalah bayar 

lapangan se .hingga hasil pe.ne .litian ini dapat me.nggambarkan pe .rilaku dan 

pandangan me .re .ka te.rhadap praktik pe .rtandingan te .rse .but. Adapun 

popolasi dalam pe .ne.litian ini adalah se .banyak 120 mahasiswa. 
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2. Sampel  

 Sampe.l adalah se .bagian dari anggota populasi atau atributnya. 

Be .rbagai me .tode . pe.ngambilan sampe.l be .rtujuan untuk me.ngumpulkan 

sampe.l yang me .wakili populasi te .rse.but, juga dike.nal se .bagai sampe .l 

re .pre.se .ntatif se.cara te .knis. Ada be .rbagai me .tode. pe .ngambilan sampe .l, 

se.pe .rti sampling acak, sampling purposive . dan sampling stratifie .d, yang 

masing-masing me .miliki ke.le .bihan dan ke .kurangan te .rgantung pada 

tujuan pe.ne .litian.  

Te.knik pe.ngambilan sampe.l yang digunakan dalam pe .ne .litian ini 

adalah purposive . sampling. Te .knik purposive. sampling adalah te .knik 

pe.ngambilan sampe .l sumbe.r data de .ngan pe .rtimbangan te .rte .ntu. Te.knik 

purposive. sampling me .milih se.ke.lompok subye .k be.rdasarkan karakte .ristik 

te.rte .ntu yang dinilai me.miliki ke.te.rkaitan de.ngan ciri-ciri atau 

karakte .ristik dari populasi yang akan dite .liti. 
35

 

Karakte .ristik ini sudah dike.tahui ole .h pe .ne.liti. Se.hingga me .re .ka 

hanya pe .rlu me.nghubungkan unit sampe .l be.rdasarkan krite .ria-krite.ria 

te.rte .ntu. De.ngan pe .rtimbangan re .sponde.n Mahasiswa angkatan 2021 yang 

aktif dalam be .rolahraga futsal. Ke .le.bihan me.nggunakan purposive. 

sampling adalah; (1) Sampe.l te.rpilih adalah sampe.l yang se .suai de.ngan 

tujuan pe .ne.litian; (2) Te.knik ini me .rupakan cara yang mudah untuk 

dilaksanakan; dan (3) Sampe.l te.rpilih biasanya adalah individu atau 

pe.rsonal yang mudah dite.mui atau dide .kati ole.h pe.ne .liti.  

                                                           

35
 Nurulita imansari, Umi kholifah, Metodologi Penelitian untuk Pendidikan Kejuruan, 

(Jawa Timur: UNIPMA Press Universitas PGRI Madiun,2023), h. 77. 
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Se.dangkan ke .kurangan me.nggunakan te .knik purposive. sampling 

adalah; (1) Tidak ada jaminan bahwa jumlah sampe.l yang digunakan 

re .pre.se .ntatif dalam se.gi jumlah; (2) Se.tiap samping tidak me .mbe.rikan 

ke.se .mpatan yang sama untuk dipilih ke.pada se .mua anggota populasi; dan 

(3) Tidak dapat digunakan se .bagai ge .ne.ralisasi untuk me.ngambil 

ke.simpulan statistik. De .ngan de .mikian dari populasi yang be .rjumlah 140 

orang, maka dipe .role .h sampe.l se.banyak 12 orang me.lalui te.knik purposive. 

sampling. 

 

E. Sumber Data 

Kare .na obje .k pe .ne.litian ini adalah studi lapangan (Fie .ld Re .se.arch) 

maka pe .ne .liti akan be .rusaha me .ncari informasi yang te .rkait de .ngan masalah 

yang dite .liti. Be .rdasarkan sumbe.rnya, data pe .ne.litian dapat dike.lompokkan 

dalam dua je .nis yaitu data prime .r dan data se .kunde.r. 

1. Data Primer 

Data prime .r adalah data yang dikumpulkan se.cara langsung dari 

sumbe.rnya di lapangan me.lalui wawancara te .rstruktur me .nggunakan 

pe.rtanyaan yang te .lah disiapkan ole .h pe .ne.liti te.ntang topik pe .ne.litian.
36

 

Sumbe.r data dalam pe .ne.litian ini adalah dari re.sponde .n atau informasi 

me.lalui wawancara langsung ke . mahasiswa Prodi Hukum E.konomi 

Syariah. 

 

                                                           

36
 H Ishaq,  Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet Ke-1, h. 99. 
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2. Data Sekunder 

Data yang dikumpulkan ole.h pe .ne.liti dari be .rbagai sumbe.r (pe .ne .liti 

se.bagai pihak ke .dua) dise.but data se .kunde.r. Sumbe.r-sumbe.r ini dapat 

te.rmasuk buku, laporan, jurnal, dll.
37

 Data se .kunde .r biasanya te .rse.dia dan 

dapat diakse .s de .ngan ce .pat me .lalui pe.mbacaan, pe .ngamatan, atau 

pe.nde .ngaran. Data ini biasanya be .rasal dari data prime.r yang te .lah diolah 

ole.h pe .ne.liti se.be.lumnya. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me.ne .liti suatu masalah, pe .nulis pe.rlu me.nge .tahui data atau 

indikasinya. Pe .ne .liti dapat me .ndapatkan data atau informasi ini de .ngan 

be.rbagai cara: 

1. Observasi 

Obse .rvasi adalah salah satu me.tode . pe.ngumpulan data yang se .ring 

digunakan dalam pe .ne.litian kualitatif, di mana data dipe .role.h se.cara 

langsung dari lokasi pe.ne .litian. Me.mpe.rhatikan pe .rilaku non-ve.rbal 

me.njadi e .le.me.n krusial dalam prose .s pe .ngumpulan data. De .ngan kata lain, 

me.lakukan pe .ngamatan me.nggunakan se .mua indra kita dise .but se.bagai 

pe.ngamatan langsung, di mana pe.ne .liti hadir di lokasi pe.ne .litian dan 

me.ngamati se.cara re .al-time., atau tidak langsung di mana pe .ne.liti 

me.nggunakan re .kaman atau catatan yang te .lah ada se .be.lumnya. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah me .tode. pe .ngumpulan data yang me .libatkan 

dialog langsung antara pe.wawancara dan re .sponde.n, di mana pe .rtanyaan 

diajukan ole .h pe .wawancara dan dijawab ole .h re.sponde .n.
38

 Inte .raksi ini 

me.mungkinkan pe .ne.liti untuk me.ngamati ge .rakan dan e .kspre.si re .sponde.n, 

yang dapat me .mbe.rikan konte.ks tambahan dan me.le .ngkapi informasi yang 

disampaikan se .cara ve .rbal. 

3. Dokumentasi 

Catatan pe.ristiwa masa lalu, yang dapat be .rupa tulisan, gambar, 

atau karya be .sar yang me.mbe.rikan informasi, dise.but dokume.ntasi. 

Catatan harian, se .jarah hidup, biografi, dan pe .raturan ke .bijakan adalah 

contoh dokume.n te.rtulis. Contoh dokume.n be.rbe .ntuk foto te.rmasuk 

gambar, ske .tsa, dan lainnya.
39

 Pe.ne.liti me.nggunakan me .tode. ini untuk 

me.ngumpulkan informasi me.nge .nai subje.k pe.ne .litian, se.rta untuk 

me.ndapatkan aspe .k lain yang re .le.van de .ngan studi te.rse .but. 

 

G. Metode Analisis Data 

Adapun me.tode. yang pe.ne.liti gunakan dalam me.nganalisis data adalah 

de.ngan te.knik analisis de.skriptif kualitatif yang mana pe.ne.litian 

me.ngungkapan se.rta me.nggambarkan ke.jadian-ke.jadian yang te.rjadi di 

lapangan baik be.rupa kata-kata maupun tulisan se.bagaimana adanya se.suai 

                                                           

38
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2006, h. 105. 

39
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet VI, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 82.  
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de.ngan ke.nyataan yang ada dimana pe.ne.litian ini akan dilakukan. Dari data 

yang te.rkumpul maka pe.ne.liti akan me.nyusun dan be.rusaha me.ngklarifikasi 

untuk dianalisis supaya me.nghasilkan ke.simpulan.
40

 

 

H. Metode Penulisan  

Se.te.lah data-data te.rkumpul, maka pe.ne.liti akan Me.nyusun data 

te.rse.but de.ngan me.nggunakan me.tode. se.bagai be.rikut: 

1. De.duktif, yaitu me .nge.mukakan data-data yang be.rsifat umum yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti ke.mudian dianalisa lalu ditarik 

ke.simpulan yang be.rsifat khusus. 

2. Induktif, yaitu de.ngan me.nggabungkan data-data yang be.rsifat khusus 

yang be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti ke.mudian dianalisa lalu 

ditarik ke.simpulan yang be.rsifat umum. 

3. De.skriptif, yaitu me.mbuat catatan te.ntang apa yang se.sungguhnya se.dang 

diamati, yang be.nar-be.nar te.rjadi me.nurut apa yang dilihat, dide.ngar, dan 

diamati se.cara langsung ole.h pe.ne.liti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis persepsi mahasiswa terhadap 

praktik perjanjian kalah bayar lapangan pada pertandingan fun futsal yang 

dilakukan oleh mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah angkatan 2021 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Suska Riau, dapat disimpulkan beberapa 

poin penting sebagai berikut: 

1. Mahasiswa memandang pertandingan fun futsal sebagai aktivitas positif 

yang memberi manfaat rekreasi, mempererat hubungan sosial, serta 

meningkatkan semangat dan kekompakan tim. Sistem "kalah bayar 

lapangan" dianggap sebagai bentuk kesepakatan sukarela yang disetujui 

sebelum pertandingan dimulai, sehingga tidak dipandang sebagai paksaan 

atau bentuk perjudian secara eksplisit. Namun terdapat kesadaran sebagian 

mahasiswa bahwa sistem tersebut memiliki kemiripan dengan unsur 

maysir (judi), terutama karena mengandung unsur spekulasi, perpindahan 

beban keuangan berdasarkan hasil menang atau kalah, dan potensi 

ketidakadilan dalam pembagian biaya. 

2. Dalam perspektif hukum Islam, praktik perjanjian "kalah bayar lapangan" 

ini mengandung unsur-unsur maysir yang dilarang, seperti Adanya dua 

pihak yang bertaruh, adanya objek yang dipertaruhkan berupa harta (biaya 

sewa lapangan), penentuan menang-kalah yang berpengaruh terhadap 

beban finansial, dan Pemindahan harta secara tidak seimbang antara pihak 
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yang menang dan yang kalah. Meskipun niat awal pertandingan adalah 

hiburan, praktik ini secara substansi mengandung elemen-elemen 

perjudian yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga 

dalam pandangan hukum Islam praktik ini tergolong tidak diperbolehkan 

(haram). 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, maka penulis memberikan saran kepada para 

pihak yang bersangkutan untuk dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa, disarankan untuk lebih berhati-hati dalam membuat 

kesepakatan sebelum melakukan pertandingan atau hiburan, terutama yang 

melibatkan konsekuensi finansial. Penting bagi mahasiswa untuk 

memahami batas antara hiburan yang diperbolehkan dan praktik yang 

mengarah pada unsur maysir. 

2. Bagi Civitas Akademika dan Dosen, khususnya pengampu mata kuliah 

Hukum Ekonomi Syariah, perlu memberikan edukasi dan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai hukum-hukum muamalah dan prinsip-

prinsip syariah dalam aktivitas sosial sehari-hari agar mahasiswa dapat 

menerapkannya secara lebih bijak. 

3. Bagi Penyelenggara Kegiatan Mahasiswa, sebaiknya menyusun aturan 

main atau format pertandingan yang tidak menimbulkan unsur taruhan 

atau spekulasi finansial, seperti membagi biaya sewa lapangan secara 

merata atau menggunakan dana kas bersama, agar kegiatan tetap bernilai 

positif dan tidak melanggar prinsip-prinsip Islam. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat melakukan kajian lebih luas dengan 

melibatkan responden dari berbagai fakultas atau kampus lain, serta 

menganalisis dari sisi hukum positif atau pendekatan psikologis agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap praktik semacam 

ini di lingkungan mahasiswa. 
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